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ABSTRACT  
This study aims to determine the Analysis of work ethic and competence on the performance of volunteers 
in the Nusantara Children's Smile Community, Trenggalek Chapter. This research is included in the 
quantitative research with three variables, namely work ethic, competence and volunteer performance 
which was carried out at the Nusantara Children's Smile Community, Trenggalek Chapter. The population 
in this study were Community volunteers, totaling 40. The sampling method used a non-probability 
sampling technique, for the approach using purposive sampling the criteria: at least Participated in 2 
Activity Programs. The measurement scale used is the ordinal scale through the Likert scale with the score 
of the respondent's answer choices, namely 1 to 5. Primary data is obtained from questionnaires 
distributed to respondents, while secondary data is obtained from data sources from the community. The 
data analysis technique used in this study is Partial Least Square (PLS). The steps in analyzing the data 
include validity testing, reliability testing, structural model testing and hypothesis testing. The results of 
the study show that the work ethic has a direct, significant and positive effect on performance. Meanwhile, 
competence has a direct, significant and positive effect on performance. 
Keywords: Volunteer Performance, Work ethic, Competence, Community, Smile of the Archipelago 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Etos Kerja dan Kompetensi terhadap Kinerja volunteer 
di Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 
kuantitatif dengan tiga variabel yaitu Etos Kerja, Kompetensi dan Kinerja volunteer yang dilakukan pada 
Komuitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek. Populasi dalam penelitian ini yaitu volunteer 
Komunitas yang berjumlah 40. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik non probability 
sampling, untuk pendekatan menggunakan purposive sampling kriteria: minimal Mengikuti 2 Program 
Kegiatan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala ordinal melalui skala likert dengan skor pilihan 
jawaban responden yaitu 1 sampai 5. Data primer didapat dari kuesioner yang disebarkan kepada para 
responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber data dari Komunitas. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Partial least Square (PLS). Adapun langkah dalam menganalisis 
data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji struktural model dan uji hipotesis. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa Etos Kerja memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan dan positif terhadap 
Kinerja. Sedangkan, Kompetensi memiliki pengaruh secara langsung yang signifikan dan positif terhadap 
Kinerja. 
Kata Kunci: Kinerja Volunteer, Etos Kerja, Kompetensi, Komunitas, Senyum Anak Nusantara 
 
1. Pendahuluan  

Gerakan ikomunitas iliterasi imenjadi itren idewasa iini iditandai ioleh imaraknya Taman 
iBacaan iMasyarakat i(TBM), Pustaka iBergerak, idan iPerpustakaan iJalanan iyang menyediakan 
iakses ibacaan iuntuk imasyarakat. iUsaha imereka idiapresiasi ioleh iPresiden Joko iWidodo. 
iDengan iadanya ihal itersebut ikita idisandingkan idengan iperkembangan teknologi iyang iterus 
iterjadi, iproduk iteknologi iyang iada isemakin icepat iberganti. Perubahan izaman iyang isangat 
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idinamis, icepat idan imelaju. iKetidakberdayaan isaat itidak bersentuhan idengan iberbagai 
ihasil iteknologi imemberikan ibukti iketergantungan imanusia pada iteknologi. iDengan 
idemikian isangat ipenting iuntuk imemberikan ibekal ikemampuan literasi informasi idi 
ilingkungan ipendidikan itak iterkecuali ipada ianak-anak, iorang idewasa yang imemiliki iakses 
imaupun itidak.  

Inisiatif imengembangkan imekanisme iyang imelibatkan iKomunitas idan imasyarakat 
pada imula ipertama imendapatkan ipenguatannya ikembali imenjelang idiberlakukannya 
Undang iUndang iNo i22 iTahun i1999. iSejak itahun i1999, isegenap iorganisasi inon pemerintah 
dan ikelompok imasyarakat isipil ibergiat imengembangkan idiskursus itentang peran iserta 
masyarakat, iserta ipenggalangan idan ipengorganisasian ikelompok-kelompok masyarakat. 
Dalam iproses ipembuatan ikebijakan ipembangunan isecara ikeseluruhan, imulai muncul iperan 
subjek-subjek ilain idiluar inegara. iGeliat iwacana idan imenguatnya ituntutan peran idari 
representasi imasyarakat isipil iuntuk iturut iserta idalam proses iperumusan kebijakan 
mendominasi iruang ipublik idi iJawa Timur dan meluas ke daerah Kabupaten Trenggalek. 
menguatnya isu local governance (Pemerintah Lokal/Daerah). Padahal sudah tertuang jelas 
pada peraturan pemerintah daerah iKabupaten iTrenggalek iNomor i1 iTahun 2017 iakan 
Penyelenggaraan iPendidikan, ipada iBAB iI iPasal i1 idi poin nomor 48 dengan jelas dituliskan 
bahwasanya komunitas dapat menjadi pelaksana kegiatan pendidikan serta diperkuat akan hak 
dan kewajiban di BAB IV bagian kesatu pasal 4 poin i-k dimana pemerintah daerah memfasilitasi, 
mendorong, membina dan mengembangkan pendidikan masyarakat. Dengan adanya peraturan 
yang diatur lahirlah komunitas-komunitas di Kabupaten Trenggalek dengan tujuan 
pembangunan di bidang pendidikan salah satunya Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter 
Trenggalek. 

Senyum iAnak iNusantara, iselanjutnya idi isingkat iSAN imerupakan isebuah komunitas 
sosial iberbasis ivolunteer iyang imemiliki itujuan isebagai iwadah ibagi ipara generasi imuda 
Indonesia iyang imempunyai ijiwa isosial itinggi, iuntuk ibergerak idan iberaksi bersama idalam 
satu inaungan ivisi misi. iVisi iSenyum iAnak iNusantara iyaitu “Menjadi organisasi imandiri iyang 
mampu imenumbuhkan ijiwa isosial igenerasi imuda iIndonesia untuk imengabdikan idiri idalam 
rangka imenginspirasi ianak-anak inegeri”. Namun, ada beberapa faktor yang melandasi agar 
komunitas tersebut dapat berjalan dengan optimal di lapangan terutama pada kinerja volunteer-
nya sepeti Etos Kerja dan Kompetensi. Berdasarkan literatur, ada ibeberapa iunsur yang idapat 
kita ilihat dari iKinerja iseorang idalam isuatu organisasi. iSeorang ivolunteer idapat 
dikelompokkan ikedalam itingkatan iKinerja itertentu dengan imelihat iaspek-aspeknya, iseperti: 
tingkat iefektivitas, iefisiensi, ikeamanan dan kepuasan imasyarakat iyang imenerima pelayanan. 
Tingkat iefektivitas idapat idilihat idari sudah direncanakannya iprogram ikegiatan, iserta 
cakupan isasaran ipembelajaran. iTingkat efisiensi imengukur iseberapa itingkat ipenggunaan 
sumber-sumber idaya isecara iminimal dalam ipelaksanaan ikegiatan, isekaligus ipula idapat 
diukur ibesarnya isumber idaya iyang terbuang. iSemakin ibesar isumber idaya iterbuang, 
menunjukan isemakin irendah itingkat efisiensinya. iKinerja ivolunteer idapat idipengaruhi ioleh 
beberapa faktor seperti EtosiKerja dan KompetensiiKinerjaivolunteer idalam isuatu iKomunitas. 
Keberhasilan suatuiKomunitas itu ibergantung ipada isumber idaya imanusia iyang iberkualitas. 
Salah isatu ifaktor iyang mempengaruhi iKinerja ivolunteer iadalah iEtos Kerja.  

Etos iKerja imerupakan iseperangkat isikap iatau ipandangan imendasar iyang dipegang 
volunteer iuntuk imenilai ikinerja isebagai isuatu ihal iyang ipositif ibagi ipeningkatan kualitas 
Kinerja, isehingga imempengaruhi iperilaku ikerjanya idalam iorganisasi iyang idapat dilihat idari 
kerja ikeras imereka iseperti bersunguh-sungguh dalam mensukseskan suatu acara. Disamping 
Etos Kerja, Kompetensi juga berperan penting. Kompetensi imerupakan kemampuan iatau 
kecakapan iyang idimiliki ioleh iseseorang idalam imelaksanakan isuatu pekerjaan iatau itugas 
dibidang itertentu, isesuai ijabatan iyang idimilikinya. iKarakteristik yang imendasari iseseorang 
berkaitan dengan efektivitas Kinerja individu dalam pekerjaannya atauikarakteristik dasar 
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individu iyang imemiliki ihubungan iyang idijadikan acuan, iefektif itidaknya idi iOrganisasi ipada 
situasi tertentu. Olehisebab itu idiperlukan dukungan adanyaiKompetensi gunaimeningkatkan 
Kinerjaivolunteeritersebut. Kompetensi dan Kinerjaiyang tinggi memberikan syarat bahwa 
organisasi dikelola dengan baik dan secara fundamentaliakan menghasilkan perilaku 
manajemen iyang efektif. Penurunan jumlah volunteer pada setiap program kerja yang ada di 
Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek disebabkan kurangnya Etos Kerja yakni 
inisiatif dalam berproses pada salah satu program kerja yang telah direncanakan pada periode 
tahun 2021. Faktor setelahnya yakni pada Kompetensi para volunteer yang tidak menguasai 
tugas pokok dalam program kerja yang diikutinya, sehingga berdampak pada kualitas Kinerja 
dari suatu organisasi tersebut. Hal ini dikarenakan sumber daya manusia didalam komunitas 
Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek tidak semua berasal dari latar belakang pendidikan 
yang sama seperti pada tabel 1 dan jumlah SDM-nya pun berubah di periode 2021 dan periode 
2022. Terdapat 1 volunteer yang sudah bekerja dan 1 yang masih duduk di bangku SMA/SMK. 
Setiap tahunnya irumpun ilmu iyang idimiliki ioleh imasing-masing iindividu ijuga iberbeda. iDari 
hasil iinformasi itabel dibawah iada ijumlah ivolunteer iserta itingkatan ipembelajaran ivolunteer 
yang imasih kurang linier dengan bidangnya dengan tingkatan pendidikannya. Contoh dari hal 
tersebut yakni pada soft skill dalam berkomunikasi dengan anak-anak dan hard skill dalam tugas 
pokok yang diberikan tidak sesuai dengan ilmu yang mereka pelajari dalam masa stud. 

Tabel 1. Jumlah Volunteer dan Tingkat Pendidikan 

 
Sumber: (Pengurus Senyum Anak Nusantara, Chapter Trenggalek) 

Berdasarkan observasi menunjukan bahwa adanya beberapa volunteer yang tidak 
mengerjakan jobdesk yang telah diberikan pada saat kepanitiaan dalam agenda tahunan dengan 
alasan tidak mengetahui informasi tersebut, padahal tenggat waktu dalam pengerjaan telah 
lewat. Rendahnya Etos Kerja volunteer pada Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter 
Trenggalek dapat idilihat idari ipekerjaan iyang tidak isesuai idikarenakan ivolunteer itersebut 
hanya isekedar i“mencoba-coba” iingin ibergabung idengan kepanitiaan itersebut idan adanya 
fikiran ijika iakan iada iyang imem-backup ipekerjaan itersebut. iSelain iitu, ikurangnya motivasi 
yang itimbul idari idiri isendiri imaupun idari ilingkungan idapat mengakibatkan imenurunnya 
semangat iseorang ivolunteer idalam iberproses idi isuatu iKomunitas. iPermasalahan ipada 
Komunitas iSenyum iAnak iNusantara iChapter iTrenggalek iyakni isering imemberikan ijadwal 
kegiatan iyang iberubah-ubah isehingga imembuat ivolunteer imenjadi ibingung idan itidak bisa 
membagi waktu mereka untuk berkontribusi. Hal tersebut berakibat pada Kinerja volunteer 
Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek menjadi rendah. Rendahnya kompetensi ivolunteer 
yang iterdapat idi iKomunitas iSenyum iAnak iNusantara iChapter Trenggalek ijuga imenjadi 
penyebab itidak ioptimalnya iKinerja ivolunteer idi iorganinasi. Hal ini idapat idilihat idari 
kemampuan iseorang ivolunteer dalam melaksanakanitugas-tugas dan tanggung ijawab iyang 
masih ikurang baik idikarenakan ilatar ibelakang iyang itidak isemua “pernah” imengikuti 
kegiatan iseperti iini. iKomunitas ijuga isering imemberikan itugas-tugas yang itidak irelevan 
dengan ikemampuan iyang idimiliki ioleh ivolunteernya, isehingga volunteer itidak imampu 
menyelesaikan ipekerjaan iyang idiberikan ikomunitas idengan optimal. iSelain ifaktor idiatas 
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terdapat ifaktor ilain iyang itidak iditeliti iseperti; iUpgrading Volunteer, idisiplin ikerja, idiklat, 
lingkungan ikerja idan ilain-lain. iBerdasarkan iuraian idiatas maka ipeneliti itertarik iuntuk 
melakukan ipenelitian idengan ijudul: “Analisis iEtos iKerja idan Kompetensi iTerhadap iKinerja 
Volunteer iKomunitas iSenyum iAnak iNusantara iChapter Trenggalek. Terdapat 2 Tujuan 
Penelitian ini, yakni: untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh etos kerja terhadap kinerja 
berpengaruh terhadap volunteer Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek dan 
untuk mengetahui dan menganalisa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja volunteer 
Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen isumber idaya imanusia iadalah isuatu iilmu iyang ikhusus imempelajari 
hubungan idan iperanan imanusia idalam iorganisasi/komunitas. iManajemen isumber idaya 
manusia iadalah iilmu idan iseni imengatur ihubungan idan iperanan itenaga ikerja iagar efektif 
dan iefisien imembantu iterwujudnya itujuan iperusahaan, ikaryawan idan imasyarakat 
(Hasibuan i2003). iManajemen isumber idaya imanusia imerupakan isuatu ibidang idari 
manajemen iyang ikhusus imempelajari ihubungan idan iperanan imanusia idalam iorganisasi 
perusahaan/komunitas. 
Etos Kerja 

Etos iKerja imerupakan iseperangkat iperilaku ipositif idan ifondasi iyang imencakup 
motivasi iyang imenggerakan imereka, ikarakteristik iutama, ispirit idasar, ipikiran idasar, kode 
etik, ikode imoral, ikode iperilaku, isikap-sikap, iaspirasi, ikeyakinanan-keyakinan, prinsip-
prinsip, idan istandar-standar. iMenurut i(Nitisemito, i2011) imenjabarkan iindikator - indikator 
untuk imengetahui iapakah ietos ikerja iatau isemangat ikerja ikaryawan idi iperusahaan iitu 
tinggi iatau irendah iadalah isebagai iberikut: i(1) iSikap ikaryawan, i(2) iPerasaan iseseorang, (3) 
Kesediaan ikaryawan idalam imelaksanakan ipekerjaannya, idan i(4) iKeseriusan ikaryawan saat 
bekerja. 
Kompetensi 

Kompetensi imerupakan ikarakter idasar iyang idimiliki iseseorang iatau ikaryawan yang 
dapat imembedakannya idengan iorang ilain. iDimana ikompetensi iyang idimiliki iantara satu 
orang idengan ilainnya itidaklah isama. Kompetensi imenunjukkan iketerampilan iatau 
pengetahuan iyang idicirikan ioleh iprofesionalisme idalam isuatu ibidang itertentu isebagai 
sesuatu iyang iterpenting, isebagai iunggulan ibidang tersebut.i(Mathis i& iJackson, i2010) 
mengemukakan ibeberapa ikompetensi iyang iharus idipunyai iindividu. iMenurut imereka iada 
tiga ikompetensi yang iharus idimiliki iseorang ipraktisi isumber idaya imanusia iyaitu ipertama 
pengetahuan itentang ibisnis idan iorganisasi, ilalu ikedua ipengetahuan itentang ipengaruh dan 
perubahan menajemen sertaipengetahuan dan keahlianisumberidaya manusia yang spesifik. 
Tipologi atau ikategorisasi iKomunitas idi iIndonesia idikemukakan ioleh ibeberapa ahli. i(Philip 
Eldridge, i1995) membaginyaidalam pendekatan iberdasarkan ikegiatannya idan mendefinisikan 
gerakan iKomunitas iIndonesia imenjadi i2 kategori.iKategori ipertama adalah Komunitas 
dengan ilabel i“pembangunan”. iKategori iini iberkaitan idengan iorganisasi iyang memusatkan 
perhatiannya ipada iprogram ipengembangan imasyarakat ikonvensional, iyaitu irigasi, iair 
minum, ipusat ikesehatan, ipertanian, ipeternakan, ikerajinan idan ibentuk pembangunan 
ekonomi ilainnya. iKategori ikedua adalah iKomunitas i“mobilisasi”, iyaitu organisasi iyang 
memusatkan iperhatiannya ipada ipendidikan idan imobilisasi irakyat imiskin sekitar iisu iyang 
berkaitan idengan iekologi, ihak iasasi imanusia, istatus iperempuan, ihak-hak ihukum iatas 
kepemilikan itanah, ihak-hak ipedagang ikecil, itunawisma idan penghuni liar dikota-kota ibesar 
(Fakih, 2008). 
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Kinerja Volunteer 
 Bernardin (2009) menyatakan ibahwa ikinerja imerupakan icatatan ihasil iyang 
dihasilkan iatas ifungsi ipekerjaan itertentu iatau iaktivitas-aktivitas iselama iperiode iwaktu 
tertentu. iMenurut (Hasibuan, i2016) i“kinerja imerupakan isuatu ihasil ikerja iyang idicapai 
seseorang idalam imelaksanakan itugas-tugasnya iatasiiikecakapan iusaha idan ikesempatan”. 
Menurut (Emron iEdison, idkk, i2016) iKinerja iadalah ihasil idari isuatu iproses iyang imengacu 
dan idiukur iselama iperiode iwaktu itertentu iberdasarkan iketentuan idan ikesepakatan iyang 
telah iditetapkan isebelumnya. (Masram idan iMu’Ah, i2017) imencatat ibahwa iperformance 
atau ikinerja imerupakan ihasil iatau ikeluaran idari isuatu iproses. 
Hubungan Variabel 
Pengaruh antara Etos Kerja Terhadap Kinerja Volunteer 

Darodjat (2015:77) mengemukakan bahwa etos kerja merupakan seperangkat perilaku 
positif dan fondasi yang mencakup motivasi yang menggerakan mereka, karakteristik utama, 
spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, sikap-sikap, aspirasi, 
keyakinanan-keyakinan, prinsip-prinsip, dan standar-standar. Menurut Nitisemito (2011) 
menjabarkan indikator-indikator untuk mengetahui apakah etos kerja atau semangat kerja 
karyawan di perusahaan itu tinggi atau rendah adalah sebagai berikut: (1) Sikap karyawan, (2) 
Perasaan seseorang, (3) Kesediaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya, dan (4) 
Keseriusan karyawan saat bekerja. Menurut, Harsono dan Santoso (2006) menyatakan bahwa 
“Etos Kerja adalah semangat kerja yang didasari oleh nilai-nilai atau norma-norma tertentu. Etos 
kerja merupakan seperangkat sikap atau pandangan mendasar yang dipegang pegawai untuk 
menilai bekerja sebagai suatu hal yang positif bagi peningkatan kualitas kehidupan, sehingga 
mempengaruhi perilaku kerjanya dalam organisasi Priansa (2016). 
 Nikita Maria Usoh, Bernhard Tewal, Regina Saerang (2020) dengan judul “Pengaruh etos 
kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi terhadapa kinerja karyawan pada tasik ria resort”. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini memiliki empat variabel yaitu, 
variabel yang mempengaruhi (variabel independent) dan variabel yang dipengaruhi (variabel 
dependent). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Etos Kerja, Kepuasan Kerja dan 
Budaya Organisasi sebagai variabel bebas (independent) terhadap kinerja karayawan sebagai 
variabel terikat (dependent). Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa budaya organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan konsensus umum dari semua 
karyawan Tasik Ria Resort untuk memberikan pelayanan yang terbaik kepada semua tamu 
dengan meniadakan setiap kekurangan merupakan penyebab kinerja mereka dipengaruhi 
secara signifikan oleh budaya organisasi yang diterima dan diterapkan di resort ini.  
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Volunteer 

Mathis & Jackson (2010) mengemukakan beberapa kompetensi yang harus dipunyai 
individu. Menurut mereka ada tiga kompetensi yang harus dimiliki seorang praktisi sumber daya 
manusia yaitu pertama pengetahuan tentang bisnis dan organisasi, lalu kedua pengetahuan 
tentang pengaruh dan perubahan menajemen serta pengetahuan dan keahlian sumber daya 
manusia yang spesifik. Berdasarkan uraian di atas makna kompetensi mengandung bagian 
kepribadian yang mendalam dan melekat pada seseorang dengan perilaku yang dapat 
diprediksikan pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. Prediksi siapa yang berkinerja baik 
dan kurang baik dapat diukur dari kriteria atau standar yang digunakan. Analisa kompetensi 
disusun sebagian besar untuk pengembangan karier, tetapi penentuan tingkat kompetensi 
dibutuhkan untuk mengetahui efektivas tingkat kinerja yang diharapkan. kompetensi adalah 
karakteristik yang mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam 
pekerjaannya atau karakteristik dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebagai 
sebab-akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior 
di tempat kerja atau pada situasi tertentu (Moeheriono, 2012). kompetensi adalah karakteristik 
mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap kinerja, atau dapat 
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memprediksikan kinerja yang sangat baik” (Sedarmayanti, 2011). 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis 
 Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
hipotesis yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Etos Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja volunteer Komunitas Senyum Anak 

Nusantara Chapter Trenggalek 
2. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja volunteer Komunitas Senyum Anak 

Nusantara Chapter Trenggalek. 
 

3. Metode Penelitian 
Penelitian iini itermasuk idalam ipenelitian ikuantitatif. iPada ipenelitian iini iterdapat 

tiga ivariabel iyaitu iEtos iKerja, iKompetensi idan ikinerja volunteer yang dilakukan pada 
Komuitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek. Populasi dalam penelitian ini yaitu 
volunteer Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek yang berjumlah 40 dari total 
keseluruhan. Metode pengambilan sampel menggunakan Teknik ipengambilan isampel iini 
adalah inon iprobability isampling, iyaitu ipengambilan isampel iyang itidak imemberi 
peluang/kesempatan iyang isama ibagi isetiap iunsur iatau ijumlah ianggota ipopulasi Kemudian, 
untuk ipendekatan imenggunakan ipurposive isampling iyaitu ipenentuan isampel dengan 
kriteria-kriteria itertentu: iMinimal iMengikuti i2 iProgram iKegiatan iSkala pengukuran iyang 
digunakan iadalah iskala iordinal imelalui iskala ilikert idengan iskor ipilihan jawaban iresponden 
yaitu i1 isampai i5. iPerolehan idata iprimer ididapat idari ikuesioner yang disebarkan ikepada 
para iresponden iberupa ijawaban-jawaban iatas ipernyataan iyang diajukan iberkaitan idengan 
variabel ipenelitian. iSedangkan idata isekunder idiperoleh idari Sumber idata idari iPengurus 
Komunitas iSenyum iAnak iNusantara iChapter iTrenggalek. Teknik ianalisis idata iyang 
digunakan idalam ipenelitian iini yaitu iPartial ileast iSquare i(PLS). Adapun ilangkah idalam 
menganalisis idata imeliputi iuji ivaliditas, iuji ireliabilitas, iuji struktural imodel idan iuji 
hipotesis. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan idata iyang itelah iditeliti ioleh ipenulis idengan imenggunakan penyebaran 
kuisoner idengan ikriteria iyang itelah iditentukan ioleh ipeneliti. iBerikut idata mengenai 
karakteristik iresponden idapat idiketahui imelalui ijawaban iresponden idari pertanyaani– 
pertanyaan iyang idiajukan idalam ikuesioner ipenelitian iini. iResponden idalam penelitian iini 
adalah volunteer Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek yang berjumlah 40 
orang. Dimana kuesioner telah disebarkan melalui penyebaran langsung maupun google form. 
Didapatkan karakteristik responden berdasarkan; minimal mengikuti 2 Program Kegiatan 
dengan hasil seperti pada tabel 2. 
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Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Kegiatan yang diikuti 

 
Sumber: Hasil Olah Data Peneliti, 2022 

Uji ivaliditas ikonvergen idiselesaikan imelalui ianalisis inilai iLoading iFactor isetiap 
indikator iterhadap ikonstruknya idengan ibatas iminimal isebesar i0,70. iBerdasarkan iPada 
Bagan i1, iterdapat ibeberapa inilai i< i0,70, itetapi imasih i> i0,50 isehingga imasih idapat 
disimpulkan ibahwa ipengukuran itelah imemenuhi ikriteria ivaliditas ikonvergen (Chin). 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Model PLS 
Sumber: Output SmartPLS 3.0, 2022) 

Peneltian dikatakan memenuhi validitasnya jika inilai iLoading iFactor isetiap iindikator 
terhadap ikonstruknya itelah ilebih idari i0,50. iBerdasarkan iGambar i2, iseluruh ikonstruk 
memiliki inilai i> i0,50, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ipengukuran itelah imemenuhi 
kriteria ivaliditas iyang ibaik.  

Tabel 3. Nilai Avereage Variance Extracterd (EVA) 

 
Sumber: Output SmartPLS 3.0 2022 

Pengujian validitas ijuga idinilai imelalui inilai iAverage iVariance iExtracted i(AVE) setiap 
ikonstruk idengan ibatas iminimal isebesar i0,50. iBerdasarkan iTabel i1, iseluruh inilai AVE i> 
i0,50 isehingga idapat idisimpulkan ibahwa ipengukuran itelah imemenuhi ikriteria validitas 
ikonvergen idan idinyatakan iideal. 

Tabel 4. Uji Realibilitas. 

 
Sumber: Output SmartPLS 3.0 2022 

Suatu ikuesioner idapat idikatakan ireliabel iapabila ibatas inilai iConstruct iReliability 
and iValidity: iCronbach’s iAlpha idan iComposite iReliability i> i0,70. iUji ireliabilitas idilakukan 
untuk imengukur ikonsistensi ijawaban iresponden. iTabel i2 imenunjukkan iConstruct Reliability 
and Validity: iCronbach’s iAlpha idan iComposite iReliability imemiliki inilai ikoefisien di iatas 
0,70 isehingga ijawaban iresponden idinyatakan ikonsisten idan ikuesioner ipenelitian 
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dinyatakan itelah ireliabel. 
Tabel 5. Uji Ketepatan Model 

 
Sumber: Output SmartPLS 3.0 2022 

Uji iketepatan imodel iatau ifit imodel idilakukan imelalui ibeberapa ipengujian. 
Pengujian iyang ipertama iadalah iR-square, idi imana imenurut iGhozali i& iLatan, inilai sebesar 
0,750 idapat idiketahui ibahwa imodel ikuat, inilai i0,500 idiketahui imodel icukup moderat, idan 
apabila inilai i0,250 imodel ilemah. iPada iTabel i5 idiketahui inilai iR2 isebesar 0,659 imaka idapat 
dikatakan ibahwa imodel icukup imoderat. iDapat idiketahui pula isebesar 65,9%% iKinerja 
volunteer idipengaruhi ioleh ivariabel iEtos iKerja idan iKompetensi, sedangkan i34,1% isisanya 
dipengaruhi ioleh ivariabel ilain. iPengujian iyang ikedua iyaitu melalui ihasil inilai iQ². iDiketahui 
nilai iQ² i> i0. iSehingga ikemampuan iprediksi imodel variabel iindependen iX1 imaupun iX2 
telah isesuai idan idapat imemprediksi ivariabel dependen iY. iPengujian iselanjutnya idapat 
diketahui ihasil iStandardized iRoot iMean iSquare (SRMR) imenunjukkan inilai i0,120 iyang 
mana i< i0,100, isehingga idikatakan ibahwa imodel yang idiaplikasikan itelah ididapatkan 
kecocokan iantara ikorelasinya. iSelanjutnya inilai Normal iFit iIndeks i(NFI) imenunjukkan inilai 
0,560 iatau ihampir imendekati i1, isehingga model iyang idigunakan itelah ibaik idan isesuai. 
Selanjutnya ipengujian ihipotesis idilakukan melalui itiga ipengujian, idi iantaranya iseperti iuji it 
(t-statistic), ip-value, idan ioriginal isample (sampel asli). 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

 
Sumber: Output SmartPLS 3.0 2022 

a) Uji t 
Pengaruh signifikan yang dimiliki suatu variabel didapatkan ketika nilai t-statistic > nilai 

t-tabel (critical value) pada α = 0,05. Dapat diketahui bahwa t-tabel secara umum sebesar 1,96. 
Dari Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai t-statistic seluruh hipotesis lebih dari 1,96, artinya 
didapatkan pengaruh yang signifikan secara langsung antara variabel independen X terhadap 
variabel dependen Y.  
b) P-values 

Pengujian p-values dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien p-values dengan t-
tabel (α = 0,05), di mana alpha adalah tingkat kesalahan maksimum yang diperbolehkan pada 
suatu penelitian. Nilai p-values seluruh hipotesis kurang dari (<) 0,05, artinya didapatkan 
pengaruh yang signifikan secara langsung antara variabel independen X terhadap variabel 
dependen Y. 
c) Original Sample 

Sampel original dilakukan untuk pengujian hipotesis. Pada hasil output didapatkan nilai 
koefisien jalur hipotesis X1 -> Y sebesar 0,491 dan hipotesis X2 -> Y sebesar 0,440, maka variabel 
X1 dinyatakan sebagai variabel yang memiliki pengaruh paling dominan secara langsung 
terhadap variabel Y meskipun didapatkan hasil koefisien jalur yang hampir sama. Dapat dilihat 
bahwa kedua hipotesis memiliki nilai sampel original yang positif, sehingga kedua variabel 
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independen X1 maupun X2 berpengaruh positif secara langsung terhadap variabel dependen Y.  
 

Etos Kerja Terhadap Kinerja Volunteer 
Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa etos kerja memiliki pengaruh 

secara langsung yang signifikan dan positif terhadap kinerja. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nikita Maria Usoh, Bernhard Tewal, Regina Saerang (2020) 
dengan judul “Pengaruh etos kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi terhadapa kinerja 
karyawan pada tasik ria resort”.  yang menyatakan adanya hubungan positif dan signifikan 
secara langsung antara etos kerja dan kinerja, dapat diartikan bahwa tingginya tingkat etos kerja 
dapat meningkatkan kinerja. Salah satu faktor pendukung akan penjelasan ini yakni pada salah 
satu Variabel Etos Kerja pada Indikator Keahlian Interpersonal mampu membantu untuk 
berkomunikasi dengan orang lain dalam mengerjakan pekerjaan. Hal ini terlihat pada banyaknya 
Volunteer Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek yang memiliki keahlian 
interpersonal untuk saling membantu satu sama lain, khususnya pada tiap program kegiatan 
yang akan dilaksanakan.  

 
Kompetensi Terhadap Kinerja Volunteer 

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa kompetensi  memiliki 
pengaruh secara langsung yang signifikan dan positif terhadap kinerja. Penelitian ini sejalan 
penelitian yang dilakukan oleh Ading Sunarto, Derita Qurbani, Shelby Virby (2020) dengan judul 
“Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pada PT Anugrah 
Bersama Sejahtera Depok”. yang menyatakan adanya hubungan positif dan signifikan secara 
langsung antara kompetensi dan kinerja. Maka, dapat diartikan bahwa tingginya kompetensi 
akan meningkatkan kinerja. Salah satu faktor pendukung akan penjelasan ini yakni pada salah 
satu Variabel Kompetensi pada Indikator memiliki pengetahuan yang sesuai dengan tugas saya 
sebagai pengajar di komunitas Senyum Anak Nusantara (Knowledge). Hal ini bisa diketahui 
peneliti pada bagaimana para Volunteer Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek 
ketika ingin melakukan kegiatan yang mana komunitas ini berfokus pada pengajaran ke anak-
anak, maka mereka tentunya memiliki pengetahuan agar bagaimana caranya pembelajaran 
yang dilakukan pada lokasi sasaran bisa efektif dan berjalan baik nantinya.  

 
5. Penutup 

Berdasarkan hasil pengujian dengan hasil analisis smartPLS untuk menguji “Analisis Etos 
Kerja dan Kompetensi Terhadap Kinerja Volunteer Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter 
Trenggalek” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: a). Etos Kerja memberikan 
kontribusi yang sangat berarti terhadap kinerja volunteer Komunitas Senyum Anak Nusantara 
Chapter Trenggalek. Etos Kerja yang diberikan dapat meningkatkan Kinerja volunteer Senyum 
Anak Nusantara Chapter Trenggalek, b). Kompetensi volunteer memberikan kontribusi yang 
sangat berarti terhadap kinerja kinerja volunteer Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter 
Trenggalek yang diberikan dapat meningkatkan Kinerja volunteer Senyum Anak Nusantara 
Chapter Trenggalek.  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang diberikan untuk 
dijadikan bahan pertimbangan atau manfaat sebagai bahan dalam pengambilan keputusan, 
antara lain sebagai berikut: a). Etos Kerja menjadi salah satu faktor yang diperlukan untuk 
meningkatkan Kinerja volunteer Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek untuk mengetahui 
etos kerja dari masing-masing volunteer yang nantinya berpengaruh pada kinerja Komunitas 
Senyum Anak Nusantara chapter Trenggalek b). Pengembangan Kompetensi yang dilakukan 
Komunitas Senyum Anak Nusantara Chapter Trenggalek masih belum maksimal dan nantinya 
perlu ditingkatkan agar dapat meningkatkan kualitas dari komunitas Senyum Anak Nusantara 
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Chapter Trenggalek itu sendiri c). Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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